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A. PEDAHULUAN

Pembelajaran berbasis digital telah menjadi fenomena global yang mengubah lanskap
pendidikan secara fundamental, termasuk di Indonesia (Delvira 11 and Neviyarni n.d.).
Transformasi ini, didorong oleh akselerasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK),

menawarkan peluang besar untuk merevolusi proses belajar-mengajar (Putra 2025).
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Peningkatan aksesibilitas menjadi salah satu poin utama, memungkinkan pembelajaran
melampaui batasan geografis dan waktu (Muslichah et al. 2025). Fleksibilitas yang ditawarkan
oleh platform digital memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai kecepatan dan gaya
mereka sendiri, sementara efektivitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui berbagai
media interaktif dan sumber belajar yang kaya. Lebih spesifik lagi, pemanfaatan teknologi
digital memungkinkan pengayaan materi pembelajaran dengan format yang beragam (video,
simulasi, realitas virtual), penyediaan sumber daya yang berlimpah dan mudah diakses
(perpustakaan digital, jurnal online), serta pengembangan keterampilan literasi digital esensial
bagi peserta didik untuk bersaing di Abad ke-21 (Ditta Manullang, Simaremare, and Darwin
2025), (Adnyana et al. 2025). Selain itu, pembelajaran digital secara efektif mendukung
terciptanya lingkungan pembelajaran kolaboratif yang inklusif, memungkinkan interaksi dan
proyek bersama yang melampaui batas ruang dan waktu fisik (Safitri, Ramlah, and Sandy
2025).

Namun, di balik peluang yang menjanjikan tersebut, implementasi pembelajaran
berbasis digital dihadapkan pada berbagai tantangan signifikan yang kompleks dan berlapis.
Salah satu tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur teknologi, mencakup ketersediaan
perangkat keras yang memadai serta kualitas jaringan internet yang stabil dan merata.
Ketimpangan akses terhadap perangkat digital dan konektivitas internet yang stabil masih
menjadi isu krusial di banyak wilayah, khususnya di daerah terpencil dan perdesaan,
menciptakan "jurang digital" yang memperparah kesenjangan pendidikan. Banyak institusi
pendidikan di Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam hal ketersediaan perangkat,
diiringi dengan anggaran yang terbatas untuk pengadaan infrastruktur dan program pelatihan
guru yang komprehensif dalam penggunaan teknologi digital. Eviden dari berbagai studi
menunjukkan bahwa kurangnya literasi digital di kalangan pendidik dan peserta didik menjadi
hambatan serius dalam implementasi pembelajaran digital, memengaruhi adopsi teknologi
secara efektif (Hidayatullah and Muslihati 2025). Tantangan infrastruktur, seperti koneksi
internet yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat keras, semakin menghambat efektivitas
dan keberlanjutan pembelajaran digital (Pebriana, Rosidah, and Nurhaswinda 2025). Selain
itu, isu pengelolaan keamanan data dan perlindungan privasi pengguna menjadi sangat
penting dalam ekosistem digital. Pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data pribadi
peserta didik dan pendidik memerlukan kerangka kerja keamanan yang kuat dan kebijakan
privasi yang transparan untuk memastikan lingkungan belajar yang aman dan terpercaya
(Rafid and Nurita 2025).

Dalam konteks pendidikan secara umum, krisis global telah secara signifikan
mengakselerasi transformasi digital dalam (Rahman, Ruswandi, and Alam 2025) Kirisis ini,
yang merujuk pada periode atau situasi penuh tantangan dan disrupsi signifikan seperti
pandemi, memaksa institusi pendidikan di Indonesia untuk beradaptasi dengan cepat demi
memastikan keberlangsungan proses belajar-mengajar. Respons terhadap krisis ini telah
memicu inovasi dalam pembelajaran berbasis digital, mendorong pengembangan model dan
strategi baru (Ausat, Suparwata, and Risdwiyanto 2025). Inovasi ini adalah penciptaan atau
penerapan ide, metode, atau produk baru seperti platform pembelajaran daring yang lebih
interaktif atau pemanfaatan Al, yang membawa perubahan positif dan signifikan
(Fadhluzzakiyy, Ismail, and Astuti 2025). Proses ini menekankan resiliensi institusi dan
individu.

Di sinilah peran resiliensi menjadi sangat vital. Resiliensi merujuk pada kemampuan
individu, kelompok, atau sistem untuk bangkit kembali, beradaptasi, dan tetap berfungsi
secara efektif meskipun menghadapi tekanan dan perubahan drastis (Faridah et al. 2025).
Dalam konteks pendidikan, resiliensi terlihat dari bagaimana pendidik, siswa, dan institusi
mampu mengatasi tantangan teknologi, perubahan metode pengajaran, dan potensi isolasi
sosial (Bakhriansyah, Anhar, and Noor 2025). Mereka belajar dari pengalaman sulit,
mengembangkan strategi penanggulangan, dan mempertahankan motivasi demi mencapai
tujuan pendidikan dalam kondisi yang tidak ideal. Resiliensi inilah yang memungkinkan
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inovasi dalam pembelajaran digital tidak hanya menjadi respons sesaat, melainkan sebuah
jalan menuju adaptasi berkelanjutan. Adaptasi berkelanjutan berarti bahwa pelajaran yang
diambil dari pengalaman krisis dan inovasi dalam pembelajaran digital tidak hanya menjadi
solusi sementara, melainkan diintegrasikan ke dalam praktik dan kebijakan pendidikan
permanen (Kusnanto et al. 2025). Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem pendidikan
yang lebih fleksibel, responsif, dan siap menghadapi tantangan di masa depan, memastikan
keberlanjutan dan peningkatan kualitas pembelajaran (Trismayanti, Anandita, and Alfarisi
2025).

Oleh karena itu, diperlukan upaya sinergis dari berbagai pihak, baik pemerintah,
lembaga pendidikan, maupun masyarakat, untuk memaksimalkan peluang dan
meminimalkan tantangan pembelajaran digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana institusi pendidikan menunjukkan resiliensi dan mengembangkan pembelajaran
berbasis digital sebagai respons terhadap krisis, serta bagaimana adaptasi ini dapat
berkelanjutan di masa mendatang. Penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas
dibandingkan studi sebelumnya. Sebagai contoh, lka Dian Rahmawati (2025) dalam
penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Media Virtual PhET Berdiferensiasi Gaya Belajar
Terhadap Literasi Sains" lebih spesifik menyoroti dampak media pembelajaran virtual
(PhET) yang disesuaikan dengan gaya belajar terhadap literasi sains siswa. Sebaliknya,
penelitian ini berfokus pada transformasi institusional secara keseluruhan dalam menghadapi
krisis, menggali bagaimana MT's Nabatussalam mengembangkan strategi adaptif dan inovatif
untuk memastikan keberlanjutan pendidikan digital. Hasil analisis diharapkan dapat menjadi
acuan dalam merancang kebijakan pendidikan berbasis digital yang efektif dan responsif
terhadap dinamika zaman.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam resiliensi dan perkembangan pembelajaran berbasis digital.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap fenomena sosial atau masalah manusia, mengkaji "mengapa" dan "bagaimana" suatu
peristiwa atau pengalaman terjadi. Penelitian berlokasi di MT's Nabatussalam, Desa Barurejo,
Kecamatan Siliragung, sebagai representasi institusi yang beradaptasi dengan pembelajaran
digital di tengah tantangan.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan dewan guru serta siswa/i MTs Nabatussalam untuk menggali perspektif
dan strategi adaptasi mereka. Observasi partisipatif di lingkungan pembelajaran daring
maupun luring juga dilaksanakan guna memahami secara langsung praktik digital yang
diterapkan. Selain itu, dokumentasi sekunder seperti rencana pembelajaran, materi digital,
laporan platform e-/arning, kebijakan sekolah, serta data kehadiran dan hasil belajar turut
dianalisis. Analisis data dilakukan secara induktif, dimulai dari transkripsi data wawancara,
dilanjutkan dengan pengkodean, hingga mencapai analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola resiliensi, inovasi, dan adaptasi berkelanjutan yang ditunjukkan oleh MTs Nabatussalam.
Kredibilitas data dijamin melalui triangulasi sumber, yakni konfirmasi silang antara data
wawancara, observasi, dan dokumen. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi signifikan
pada literatur pendidikan digital dengan menyoroti bagaimana Krisis Menuju Inovasi di MT's
Nabatussalam membentuk pembelajaran digital yang efektif dan adaptif, sekaligus
membangun resiliensi dan adaptasi berkelanjutan.

C. PEMBAHASAN
1. Analisis Mendalam Resiliensi dan Pertkembangan Pembelajaran Digital di MT's
Nabatussalam
Penelitian ini menyajikan analisis mendalam mengenai resiliensi dan perkembangan
pembelajaran berbasis digital di MTs Nabatussalam, sebuah lembaga pendidikan yang
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berlokasi di Desa Barurejo, Kecamatan Siliragung. Studi kasus ini secara khusus dirancang
untuk mengeksplorasi bagaimana sebuah madrasah dapat merespons dinamika perubahan
yang cepat dan berbagai tantangan, yang seringkali dapat diinterpretasikan sebagai "krisis"
yang menuntut adaptasi fundamental dalam proses pendidikan. Berdasarkan data kualitatif
yang terkumpul secara sistematis melalui berbagai metode, termasuk wawancara mendalam
dengan pihak terkait, observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran, dan analisis
dokumen-dokumen internal yang relevan, pembahasan ini secara komprehensif menguraikan
bagaimana MTs Nabatussalam tidak hanya mampu bertahan dari tekanan adaptasi, tetapi juga
menunjukkan kapasitas luar biasa untuk berinovasi dan terus beradaptasi secara
berkelanjutan dalam implementasi pembelajaran digital mereka.

2. Model Perkembangan Bertahap dan Inovasi Awal dalam Digitalisasi
Pembelajaran

Sejak tahun 2017, MTs Nabatussalam telah memulai dan melanjutkan proses
bertahap dalam mengintegrasikan pembelajaran berbasis digital ke dalam kurikulumnya.
Inisiatif ini menandakan adanya evolusi yang terencana dan adaptif dalam upaya digitalisasi
pendidikan di madrasah tersebut. Bentuk implementasi digitalisasi pembelajaran yang paling
nyata pada tahap awal adalah penggunaan media presentasi PowerPoint (PPT) secara
ekstensif dalam proses belajar mengajar. Penggunaan PPT ini menjadi pilihan utama,
khususnya untuk mata pelajaran yang membutuhkan visualisasi materi yang kompleks,
dengan tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan dan
menyesuaikan metode pengajaran agar relevan dengan perkembangan zaman serta preferensi
belajar peserta didik. Inovasi penggunaan PPT ini, meskipun terkesan sederhana, merupakan
langkah krusial yang menunjukkan adaptasi awal dari model pembelajaran konvensional
menuju format digital secara bertahap. Fleksibilitas metode ini memungkinkan setiap guru
untuk menerapkan pendekatan yang berbeda sesuai karakteristik unik dari mata pelajaran
masing-masing. Namun, benang merahnya adalah pemanfaatan teknologi digital sebagai inti
dari proses pembelajaran yang didesain untuk menjadi lebih aktif, menarik, dan interaktif.
Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa madrasah telah memulai transformasi fundamental
dari model pembelajaran tradisional yang mungkin kaku, menuju model pembelajaran digital
yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan kontemporer.

3. Pendorong Inovasi dan Adaptasi Pembelajaran Digital di Tengah Perubahan

Perjalanan pembelajaran berbasis digital di MTs Nabatussalam ini dimulai sejak tahun
2017, diawali dengan penerapan yang masih terbatas dan bersifat eksperimental. Namun,
seiring berjalannya waktu dan melihat potensi yang ada, penggunaan media digital, khususnya
PowerPoint, mulai meluas secara signifikan ke berbagai mata pelajaran dan menjadi bagian
integral dari kurikulum. Perkembangan positif ini didorong oleh kombinasi dua faktor utama
yang saling menguatkan: dukungan internal yang kuat dari pimpinan madrasah dan semangat
inovasi yang tinggi dari para guru. Adanya inisiatif internal yang kuat dari staf pengajar
menjadi fondasi utama yang memungkinkan eksperimen dan implementasi teknologi baru.
Selain itu, kesadaran yang semakin meningkat akan urgensi dan pentingnya teknologi dalam
pendidikan turut memperkuat motivasi madrasah untuk terus berbenah dan meningkatkan
kompetensi dalam aspek digital.

Transformasi ini tidak hanya didorong oleh faktor internal, tetapi juga oleh akselerasi
global teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang menawarkan peluang besar untuk
merevolusi proses belajar-mengajar. Peningkatan aksesibilitas menjadi salah satu poin utama,
memungkinkan pembelajaran melampaui batasan geografis dan waktu, membuka cakrawala
baru bagi peserta didik. Fleksibilitas yang ditawarkan oleh platform digital juga
memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai kecepatan dan gaya mereka sendiri, sebuah
pendekatan yang berpusat pada siswa. Pada akhirnya, semua faktor ini berkontribusi pada
peningkatan efektivitas pembelajaran melalui pemanfaatan berbagai media interaktif dan
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sumber belajar yang kaya. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi untuk beradaptasi dan
berinovasi bukan hanya berasal dari internal, tetapi juga didorong oleh pengakuan akan
potensi besar yang ditawarkan oleh pembelajaran digital untuk mencapai tujuan pendidikan
yang lebih inklusif dan berkualitas.

4. Tantangan, Resiliensi, dan Adaptasi Berkelanjutan di Era Digital

Meskipun terdapat perkembangan yang sangat signifikan dan niat kuat untuk
bertransformasi, proses digitalisasi pembelajaran di MTs Nabatussalam masih menghadapi
beberapa kendala yang patut dicermati. Hambatan-hambatan ini, meskipun bukan selalu
krisis eksternal yang tiba-tiba, dapat diinterpretasikan sebagai "krisis" internal atau tantangan
sistemik yang terus-menerus menuntut resiliensi dan solusi inovatif. Kendala utama yang
dihadapi adalah keterbatasan dana, terutama dalam hal perawatan dan penggandaan
perangkat komputer yang esensial untuk mendukung kegiatan pembelajaran digital.
Infrastruktur yang tersedia juga belum memadai untuk mendukung pembelajaran digital
secara menyeluruh, di mana tantangan seperti koneksi internet yang tidak stabil dan
keterbatasan perangkat keras sangat menghambat efektivitas dan keberlanjutan pembelajaran
digital di area geografis seperti Desa Barurejo.

Ketimpangan akses terhadap perangkat digital dan konektivitas internet yang stabil
masih menjadi isu krusial di banyak wilayah, khususnya di daerah terpencil dan perdesaan,
menciptakan "jurang digital" yang memperparah kesenjangan pendidikan. Banyak institusi
pendidikan di Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam hal ketersediaan perangkat,
diiringi dengan anggaran yang terbatas untuk pengadaan infrastruktur dan program pelatihan
guru yang komprehensif dalam penggunaan teknologi digital.

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam bidang teknologi juga
menjadi tantangan tersendiri yang signifikan. Tidak semua guru memiliki kemampuan atau
pelatihan yang cukup dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang interaktif dan
efektif, sehingga memerlukan upaya peningkatan kapasitas yang berkelanjutan. Minimnya
pelatihan dan pendampingan yang memadai turut menjadi kendala dalam proses ini,
menghambat pengembangan kompetensi digital guru secara merata. Eviden dari berbagai
studi menunjukkan bahwa kurangnya literasi digital di kalangan pendidik dan peserta didik
menjadi hambatan serius dalam implementasi pembelajaran digital, secara langsung
memengaruhi adopsi teknologi secara efektif dan pemanfaatannya secara optimal. Isu
pengelolaan keamanan data dan perlindungan privasi pengguna juga menjadi sangat penting
dalam ekosistem digital. Pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data pribadi peserta
didik dan pendidik memerlukan kerangka kerja keamanan yang kuat dan kebijakan privasi
yang transparan untuk memastikan lingkungan belajar yang aman dan terpercaya.

Dalam konteks judul "Dari Krisis Menuju Inovasi: Studi Kasus Perkembangan
Pembelajaran Digital dan Resiliensi dalam Adaptasi Berkelanjutan", pengalaman MTs
Nabatussalam menunjukkan bagaimana institusi pendidikan dapat berinovasi dan
membangun resiliensi yang tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan ini. Meskipun
temuan penelitian ini tidak secara eksplisit menyebutkan krisis eksternal tertentu yang
memicu inovasi di MTs Nabatussalam, perkembangan bertahap yang telah berlangsung sejak
tahun 2017 secara jelas menunjukkan adaptasi proaktif terhadap dinamika perubahan dan
kebutuhan yang tak terhindarkan akan digitalisasi pendidikan. Penggunaan PowerPoint
sebagai alat utama, meskipun relatif sederhana jika dibandingkan dengan teknologi
pendidikan canggih lainnya, merupakan bentuk inovasi awal yang strategis. Ini menunjukkan
upaya nyata madrasah untuk meningkatkan pemahaman siswa dan menyesuaikan metode
pengajaran dengan perkembangan zaman.

Hal ini sejalan dengan konsep yang lebih luas bahwa krisis global telah secara
signifikan mengakselerasi transformasi digital dalam pendidikan, dan institusi pendidikan
dihadapkan pada keharusan untuk beradaptasi dengan sangat cepat demi memastikan
keberlangsungan proses belajar-mengajar.  Respons terhadap kondisi-kondisi  yang
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menantang ini telah memicu inovasi dalam pembelajaran berbasis digital, mendorong
pengembangan model dan strategi baru yang menckankan resiliensi baik institusi maupun
individu.

Resiliensi madrasah terlihat jelas dari kemampuan mereka untuk terus
mengembangkan dan mempertahankan pembelajaran digital meskipun menghadapi kendala-
kendala signifikan seperti keterbatasan dana, infrastruktur yang belum memadai, dan
kurangnya SDM yang terlatih. Semangat inovasi yang terus membara dari para guru dan
kesadaran kolektif akan pentingnya teknologi menjadi pendorong utama adaptasi
berkelanjutan ini. Resiliensi di sini secara spesifik mengacu pada kemampuan fundamental
institusi pendidikan untuk tidak hanya pulih dengan cepat dari guncangan atau tantangan,
tetapi juga untuk beradaptasi dengan kondisi baru, dan bahkan untuk berkembang serta
tumbuh di tengah kesulitan melalui pemanfaatan teknologi digital secara cerdas.

Kemampuan ini juga mencakup komitmen jangka panjang untuk terus beradaptasi
secara berkelanjutan di masa depan, menghadapi tantangan-tantangan baru yang mungkin
muncul. Studi ini secara khusus bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana institusi
pendidikan menunjukkan resiliensi yang tinggi dan mengembangkan pembelajaran berbasis
digital sebagai respons terhadap berbagai "krisis" internal maupun eksternal, serta bagaimana
adaptasi ini dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Hasil analisis dari studi kasus MT's
Nabatussalam ini diharapkan dapat menjadi acuan berharga dalam merancang kebijakan
pendidikan berbasis digital yang lebih efektif dan responsif terhadap dinamika zaman yang
terus berubah, sekaligus memberikan wawasan tentang praktik terbaik dalam membangun
resiliensi pendidikan.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis mendalam resiliensi dan perkembangan pembelajaran
digital di MTs Nabatussalam, menyoroti bagaimana madrasah ini merespons "krisis" dengan
inovasi yang signifikan. Sejak 2017, MTs Nabatussalam secara bertahap mengintegrasikan
pembelajaran digital, dimulai dengan penggunaan ekstensif PowerPoint untuk meningkatkan
pemahaman siswa dan menyesuaikan metode pengajaran. Inovasi awal ini, meskipun
sederhana, merupakan langkah krusial menuju format digital, didorong oleh dukungan
internal pimpinan dan semangat inovasi guru, serta kesadaran akan pentingnya teknologi.
Meskipun demikian, MTs Nabatussalam menghadapi kendala seperti keterbatasan dana
untuk perangkat dan pemeliharaan, infrastruktur yang belum memadai, seperti koneksi
internet tidak stabil, perangkat keras terbatas), serta kurangnya SDM dan pelatthan guru.
Ketimpangan akses digital dan kurangnya literasi digital juga menjadi tantangan serius.

Resiliensi madrasah terlihat dari kemampuan mereka untuk terus mengembangkan
pembelajaran digital di tengah tantangan ini. Ini menunjukkan kapasitas untuk bangkit
kembali dan beradaptasi secara efektif, mengubah krisis menjadi peluang inovasi. Pola ini
mengarah pada adaptasi berkelanjutan, di mana praktik pembelajaran digital tidak hanya
menjadi respons sementara, melainkan diintegrasikan sebagai bagian integral dari sistem
pendidikan. Studi ini menggarisbawahi pentingnya upaya sinergis berbagai pihak untuk
memaksimalkan peluang dan meminimalkan tantangan pembelajaran digital, sekaligus
menjadi acuan untuk merancang kebijakan pendidikan digital yang adaptif
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